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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian terus dikemban gkanagar
tetapmenjadiandalan dalam | )memamapkan
ketahanan  pangan,  2)  meningkatkan
pendapatan petani dan penduduk pedesaan,
3) mengentaskan kemiskinan, 4) memasok
tenaga kerja yang berkualitas bagi

sector non pertanian, 5) memacu
pertumbuhan ekonomi, dan 6) menyehatkan
ekonomi  (Simatupang, dkk;  2002).
Pengembangan produksi pangan diarahkan
schagai penghasil aneka-ragam bahan
pangan dengan kuantitas dan kualitas
yang semakin meningkat dalam rangka
memelihara  kemantapan  swasembada
pangan dan memperbaiki keadaan gizi
masyarakat serta sebagai sumber bahan l?aku
bagi agro industri dalam rangka menunjang
program industrialisasi nasional; melalui
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi
dan rehabilitasi,

Melonjaknya harga kedelai h?ngga
10 persen sejak awal Januari 2007 hingga

Januari 2008 tidak hanya sebagai akibat
lonjakan harga kedelai di Amerika Serikat,
tetapi yang lebih parah akibat adanya

ominasi importasi empat pengusaha kedelai,
Kenaikan harga kedelai di Amerika Serikat
hanya naik 30 persen, tetapi ketika dijual i
Indonesia naik 110 persen. Harga kedelai di
Indonesia pada awal Januari 2007 Rp 2.950
per kilogram tetapi diawal Januari 2008
melonjak menjadi Rp 7.250 per kilogram
(Anonim, 2008). Sementara harga kedelai di
AS tidak sampai sebesar itu.

Kebutuhankedelai pertahundiIndonesia
mencapai sekitar 2 juta ton dimana 70%
kebutuhan kedelainya dipenuhi oleh impor
mengakibatkan lonjakan harga kedelai dunia
sangat mempengaruhi harga domestik.
Hal ini terjadi karena keuntungan produksi
kedelai jauh lebih rendah dibanding bila
menanam padi dan jagung. Kondisi yang
demikian, pemerintah berencana menqorong
para petani untuk meningkatkan _]Ul"[ll?li!
lahan kedelai. Langkah ini untuk mengurangi
ketergantungan terhadap kcterse.dlan kedelai
dari negara luar. Mem;-ang tidak lelrla]u
prospektif saat ini petant untuk menanam

—
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kedelﬂj

kedelai. Untuk itu diperlukan harga
endapat

yang seimbang sehingga petani m
untung.

Sebagian pihak menyalahkan liberalisast

pertanian sebagai penyebab gejolak harg?
di dalam negeri. Pendapat itu keliru karen?
faktanya Indonesia sudah jadi pengimpor
bersih kedelai jauh sebelum liberalisast
pertanian dilakukan. Hal yang bisa dilakukan
pemerintah dalam mengatasi gejolak }Earga
kedelai yang terjadi adalah 1) menstabilkan
harga di dalam negeri dengan meningkatkan
pasokan domestic dan 2) meningkatkan
kapasitas produksi dalam negeri ~dalam
jangka menengah dan panjang. Dalam jangka
pendek, satu-satunya yang tersedia adalah
impor. Pemerintah sudah menghapuskan
bea masuk impor dari sebelumnya 10%,
tetapi langkah itu tidak banyak berpengaruh

karena 90% impor kedelai dikuasai oleh )

empat pemain besar.

Salah satu industri pengolahan makanan
berbahan baku kedelai adalah industri
tahu yang berada di Kabupaten Sukoharjo.
Berdasarkan data dari Dinas Perindagkop
dan PM Kabupaten Sukoharjo diketahui

bahwa jumlah industri tahu sebanyak 293 |

unit usaha. Jumlah ini terdiri dari industri
tahu skala rumah tangga dan skala kecil
dengan modal usaha yang bervariasi. Tahu
yang diproduksi meliputi tahu putih, tahu
goreng dan tahu pong.

Bahan baku yang digunakan sebagian
dipasok dari produksi kedelai lokal karena
Kabupaten Sukoharjo sebagai penghasil
kedelai terbesar ketiga di Jawa Tengah dan
sebagian lagi menggunakan kedelai impor.
Produsen tahu dalam proses produksi masih
menggunakan peralatan sederhana atau
dapat dikatakan tradisional. Sedangkan
dalam pemasarannya, produsen tahu menjual
sendiri ke pasar.

B. Perumusan Masalah

[ndustri rumah tangga (home industry)
tahu di Kabupaten Sukoharjo saat ipj
memiliki kendala yaitu kenaikan harga
dan supply kedelai yang tidak stabil d;
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Kenaikan harga kedelai berimby,
asaran. usaha tahu yang kemungkingy,
pada pe?ilg;ar atau berhenti memprodykg;
gulung ona biaya produksi - meningkqy
tahu lkal Hiargh kedelai membuat prodysey,
Kenaikan ada pilihan menaikkan harga

; n :
dlradi:f:';": n}:em perkecil ukuran tahuny,
tahu

" arga tahu maka prodyse
Jika m?”?:;];a;a:g ﬁiprodUkSi tidak laky dni
khawa“rggdangkanjika memperkecil ukurgy
Pf-;fara:;akﬂ hal ini sulit dilakukan kal’ena
:;Luur’an tahu sudah kecil.

Dalam kondisi normal sebelum kc_ﬂaikan
harga Ledelai, bahan baku kedelai yang
digunakan oleh pcngusal?a tahu berkisy,
antara 100 200 kg per hari, namun sekarang
ini penggunaannya ha'nya separuh dar]
jumlah biasanya. Kfanalkan' harga kedelaj
menyebabkan kenaikan biaya produksj,
sehingga hal ini berdampak pada ke““‘“'}gan
yang diperoleh produsen. J ika produsen [Edak
menaikkan harga jual maka 'ker.“Ungkman
besar keuntungan yang .diterlma akan
menurun atau bahkan merugi.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

|. Bagaimana dampak kenaikan harga
kedelai terhadap proporsi biaya bahan
baku pada home industry tahu?

2. Bagaimana dampak kenaikan harga
kedelai terhadap keuntungan pada home

industry tahu ?

C. Tujuan Penelitian

I. Menganalisis dampak kenaikan harga
kedelai terhadap proporsi biaya bahan
baku pada home industry tahu

2. Menganalisis dampak kenaikan harga
kedelai terhadap keuntungan pada home
industry tahu

I
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METODOLOGI PENELITIAN

A, Waktu  Pelaksanaan  day

Lokasij
Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan selama 6
pulan dengan lokasi penelitian dj Kabupaten
gukoharjo.  Penentuan daerah Penelitian
dilakukan dengan  tehnik Purposive yait,
tehnik penentuan sampel yang didasarkan
atas pertimbangan tertentu segyq
syaral dan t.uj.uan penelitian, Kabupaten
Sukoharjo dipilih  dengan pertimbangan
sebagai penghasil kedelai terbegar ketiga dj
Jjawa Tengah. Bahan baku kede|q; merupakan
bahan baku yang sangat penting dalam
keberlangsungan usaha industr tahu, Tabe]
berikut berisi jumlah unit usaha industri kecj|
tahu yang terdiri dari usaha kecj| dan usaha
rumah tangga di Kabupaten Sukoharjo :

i dengan

Tubel 1. Jumlah Unit Industri Kocif Tahu di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2006

Desa/ Kelura-  |Unit Jum- |
Kecamatan than Usaha [lah
Weru Karanganyar |54 54 |

Bulu Bulu D4 ha

Kartosuro _|Wirogunan D2 50
Kartosuro 28

Nguter Plesan 30 76
Celep 46

Grogol Palangjoro 32 67

Madeg)ndo 35
Baki Mancasan 22 22

Sumber : Dinas Perindagkop dan PM
Kabupaten Sukoharjo

Kecamatan yang dipilih secara purposive
yaitu yang mempunyai jumlah unit home
industry terbesar. Dari data tersebut dipilih
Kecamatan Nguter dan Grogol. Sedangkan
desa yang dipilih adalah Desa Plesan, Celep,
Palangjoro dan Madegondo.

Dalam penelitian ini, jumlah responden
yang diambil sebanyak 30 produsen.
Pengambilan responden tiap desa dilakukan
secara proporsional menggunakan rumus :

Keterangan :

ni :jumlah responden dari setiap desa
Nk ?Ijumlah Populasi produsen tahy dari
tiap desa terpilih

N : jumlah Populasi produsen tahy darj

seluruh desa terpilih

Dengan menggunakan rumus diatas maka
responden tiap desa yang diambil sebagai

san}pel dalam penelitian inj adalah sebagai
berikut :

Tabel 2. Penentuan Jumlah Responden

Pengusaha Tahy di Kabupaten

Sukoharjo
-_'-———-

Keca-  |Desa/ Kelu- Unit Fumlah Re-
matan |rahan Usaha [sponden

Nguter [Plesan 30 |6
Celep 46 10
Grogol Palangjoro [32 |7
Madegondo 35 |7

Jumlah 143 30
Sumber : Dinas Perindagkop dan PM
Kabupaten Sukoharjo

Pemilihan responden secara random
sampling, hal ini dilakukan agar semua
individu  dalam populasi  diberikan

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel,

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang diambil langsung
dari industri kecil tahu melalui wawancara
berdasarkan pada kuesioner dan pengamatan
langsung dilapangan. Data ini diambil pada
bulan Desember 2007 dan Juni 2008.

C. Metode

a. Metode Dasar

Metode dasar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif:
yaitu untuk membuat gambaran mengenai
pemecahan masalah aktual yang ada pada
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masa sekarang. Pemecahan masalah tersebut
dilakukan dengan cara mengumpulkan datft.
menyusun  dan  menganalisanya. Selz!"}
.dengan metode deskriptif, penelitian I
Juga  menggunakan metode penjelasan
(explanatory research) yaitu suatu metode
yang menjelaskan hubungan kausal antar®
variabel-variabel melalui pengujian hipotesa
(Singarimbun, 1991).

b. Metode Analisis dan Pengujian

1). Untuk mengetahui dampak kenaikan
harga kedelai terhadap proporsi biaya
bahan baku, terlebih dahulu dilakukan
perhitungan proporsi biaya bahan baku
sebelum kenaikan harga kedelai dan
sesudahnya, kemudian dibandingkan.
Selanjutnya  dilakukan ~ pengujian
hipotesis (1) dengan menggunakan uji L

H,: C,=C,;

Proporsi biaya bahan baku pada home
industry sesudah kenaikan harga kedelal
samadenganpmduksitahuscbelumkenaikan
harga kedelai

H, : C, #C;
Proporsi biaya bahan baku pada homff
industry sesudah kenaikan harga kedelai

tidak sama dengan produksi tahu sebelum

kenaikan harga kedelai
g,-E,
t, = {”%_1)5,424'(”3_1)333;[ I
ut A ..-a—-l»—
V ”,:"‘”.-:‘2 n, ny

t,, =t{(n,+n,—2); )}, jika variansnya
homogen

t,, =t{(n,-1)atau(,-2); )}, jika
varians tidak homogen (Guijarati, 1997)

Keterangan :

€A = Rata-rata proporsi biaya produksi
tahu sesudah kenaikan harga kedelai

C_B = Rata-rata proporsi biaya produksi
tahu sebelum kenaikan harga kedelai

...-"A
, = Variance G

S.I‘\

..--"B
¢ o= Variance C
b sampel pengusaha tahy
5 ai
ua\ah kenaikan harga kedel

Jumlah sampel pengusaha tahy
1 kedelai

~ Jumlah

€8

Kriteria

Jika Sig < Sig 0.0

ang berarti bahwa
adalah .mCI;;)lﬂk h}:]?any i el T
ProporSI sesudah kenaikan harga kedelai
1!1duslr)/ ma dengan proporsi biaya bahan
E:lit szit:eium n harga kedelai

Jika Sig > Sig

kenaika
0,05 maka keputusannya
: berarti bahwa

menerima Ho yang
ndali:-si biaya bahan baku pada home
Frgsstfy sesudah kenaikan harga kedelai
:z:ma dengan proporsi biaya bahan baky

sebelum kenaikan harga kedelai

2). Untuk mengetahui dampak kenaikan
harga kedelai terhadap keuntu.ngan pada
home industry tahu, terlebih dahulu
dilakukan  perhitungan keuntungan
sebelum kenaikan harga kedelai dan
sesudahnya, kemudian dibandingkan.
Selanjutnya dilakukan  pengujian
hipotesis (2) dengan menggunakan uji t.

H,: [TA=T]IB;

Keuntungan usaha pada home industry
tahu sesudah kenaikan harga kedelai sama
dengan keuntungan usaha sebelum kenaikan

harga kedelai

H, : [IA #[IB;

Keuntungan usaha pada home industry
tahu sesudah kenaikan harga kedelai tidak

sama dengan keuntungan usaha sebclum
kenaikan harga kedelai

l_.[zl"nﬂ

t, = (1 =05+ 0t =Dsy et

ny+ng=2 n, N

t =tin, +n, -2);u)}, jika variansnya
homogen

2 e :
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t, =! {(n, - 1) atay (“u'z)iﬁt)},

@ = ; Jika
varians tidak homogen.

Keterangan :

A = Rata-rata keuntungan usaha sesudah
kenaikan harga kedelai

B = Rata-rata keuntungan usahq sebelum
kenaikan harga kedelai

527 Variance A

= Variance B
5,2

n, = Jumlah sampel Pengusaha tahy
sesuf{mh kenaikan harga kedela;

n, = Jumlah sampel Pengusaha tahy
sebelum kenaikan harga kedelaj

Kriteria pemngambilan keputusan -

§ Jika Sig = Sig 0,05 maka keputusannya
adalah menolak Ho yang berarti bahwa
keuntungan usaha pada home industry
tahu sesudah kenaikan harga kedelaj
tidak sama dengan keuntungan usaha
sebelum kenaikan harga kedela

§ JikaSig > Sig 0,05 maka keputusannya
adalah menerima Ho yang berartj bahwa
keuntungan usaha pada home industry
tahu sesudah kenaikan harga kedelaj
sama dengan keuntungan usaha sebelum
kenaikan harga kedelai

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Keadaan Umum Home Industry Tahu

Home industry tahu merupakan usaha
pokok oleh sebagian besar produsen sehingga
proses produksi dilakukan tiap hari. Selama
tjuh hari tiap minggunya, proses produksi
berjalan seperti biasa sebelum dan sesudah
kenaikan harga kedelai sebagai bahan baku
utamanya. Kedelai yang digunakan oleh
produsen meliputi kedelai lokal, impor dan
kedelai campuran antara lokal dan impor.
Menurut Suprapti (2005) jenis dan varietas
kedelai yang sesuai dengan kebutuhan
dengan cara dan proses dalam pembuatan
tahu, jenis kedelai yang paling cocok adalah

yang memiliki kandungan protein lebih dari
35 %.

Secara umum, hal yang cukup mencolok

—

untuk pambarq
sebelum dan ge
di Kabupaten
berikut :

N umum home
sudah kenaikap
Sukoharjo terlih

industry tahy
harga kedelai
at pada tabe|

Tabel 3, Gambaran Umum Home Indusiry
Tahu Dj Kabupatey, Sukoharjo

IFJ_(-}- Sebelum Sesudah
Kenaikan Kenaikan
Harga Harga
Kedelai [Kedela
I. [Rata-rata produk-|12 10
si per hari (kali
proses produksi)
2. |Ukuran tahy
-Sama (jumlah 24
responden)
-Lebih kecil 0
(jumlah respon-
den)
3. [Rata-rata moda] 22.268  W4.477
untuk membel;
kedelai per proses
roduksi (Rp)

Sumber data : Analisis data primer

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-
rata produksi tahu per hari sesudah kenaikan
harga kedelai lebih rendah dar; rata-rata
produksi tahu per hari sebelum kenaikan
harga kedelai sebesar dua kali proses produksi
atau mempunyai selisish rata-rata sebesar
10 kg kedelai. Hal ini dikarenakan untuk
biaya bahan baku kedelai membutuhkan
biaya yang lebih besar sekitar dua kali lipat.
Penurunan rata-rata proses produksi ini
tidak menurunkan jumlah tenaga kerja yang
digunakan, karena scbagian besar masih
menggunakan tenaga kerja keluarga,

Hasil penelitian yang lain seperti
ditunjukkan tabel di atas bahwa rata-
rata modal untuk membeli kedelai per
proses  produksi mengalami kenaikan
sebesar Rp 22.209. Produsen yang lemah
permodalannya mengalami  gulung tika::
akibat ketidakmampuan dalam membeli
bahan baku. Hal ini dikarenakan terjadi
kenaikan harga kedelai sebesar kurang lebih
dua kali lipat dari harga per kg sebesar Rp
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3.200-Rp 3.400 naik menjadi Rp 6.300~ Rp
6.400. Pemerintah melalui Diperindagkop
dan PM Kabupaten Sukoharjo memberikan
subsidi harga kedelai sebesar Rp 1.000/kg
kepada para pengusaha tahu dan tempe.
Harga kedelai pada bulan Juni 2008 yang
diterima oleh para produsen tahu sebesar
Rp 6.400/kg sedangkan harga kedelai di
pasaran sebesar Rp 7.400/kg. Subsidi harga
kedelai ini dianggap mampu menguntungkan
produsen akibat kenaikan harga yang cukup
fantastis.

2. Analisis Usaha

a. Analisis Biaya

Biaya merupakan nilai dari semud
masukan ekonomik yang diperlukan, yang
dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk
menghasilkan sesuatu produk (Prasetya,
1995:7). Menurut Gasperz (1999:247) pada
dasarnya biaya yang diperhitungkan dalam
produksi jangka pendek adalah biaya tetap
(fixed costs) dan biaya variabel (variable
costs). Biaya yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah biaya total yang digunakan dalam
usaha pembuatan tahu yang secara nyala
dikeluarkan. Biaya total tersebut terbagi
menjadi biaya tetap dan biaya variabel, dan
dinyatakan dengan satuan rupiah.

a. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang secara
nyata dikeluarkan dalam proses produksi
tahu yang besarnya tidak dipengaruhi oleh
jumlah produk yang dihasilkan. Biaya tetap
dalam usaha tahu meliputi: bunga modal
investasi, biaya penyusutan peralatan dan
penyusutan bangunan yang besarnya dapat
dilihat pada berikut :

a Biaya Tetap Usahg
Tahu Skala  Rumah
Kabupaten Sukoharjo
oduksi

o1 4. RataTe
Jndustt if

Tangga @
Per Proses Pr

Tab

= Tjenis Bi Gebelum [Sesudah |Prosen-
No.[Jenis Biaya Kenaikan [Kenaikanftase Ke-
i Harga Ke- [Harga naikan
Jelai (Rp) [Kedelai (%)
(Rp) _J
rBunga modal 6,3 3.2 00.8
investasi : el
b |Penyusutan 30,5 5434 P08
peralatan
rPenyusuIan 885,4 1.1585 P36
unan
#?j:nglah 24 L7100 P27
-—dSumber . Analisis data primer
Rata-rata biaya penyusutan peralatan

ami kenaikan sebesar 20,8 % dari
n harga kedelai. Biaya penyusutan
peralatan meliputi peralatan kain saringan,
mesin penggiling, wajan, en:lber, bak,
saringan,estacan,blabak,papan,plsau,susuk
timbangan, panci, serok, dan drem. Selain
untuk membeli peralatan, biaya penyusutan
digunakan untuk perawatan peralatan. Biaya
penyusutan peralatan jumlahnya sedikit
karena peralatan yang digunakan dalam
memproduksi tahu merupakan peralatan
yang sederhana.

Kenaikan rata-rata biaya tetap terbesar
adalah biaya penyusutan bangunan sebesar
23,6%, sedangkan kenaikan bunga modal
investasi hanya sebesar 20,8%. Kenaikan
biaya tetap ini disebabkan adanya kenaikan
harga-harga peralatan akibat kenaikan harga
BBM.

b. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang secara
nyata dikeluarkan dalam proses produksi
tahu yang besarnya berubah-ubah secara
proporsional terhadap jumlah output yang
dihasilkan. Biaya variabel dalam usaha tahu
antara lain; biaya tenaga kerja baik tenaga
kerja keluarga, tenaga kerja luar, biaya
bahan baku, biaya bahan penolong, biaya
pengemasan, biaya penjualan, biaya bahan

mengal
kenaika
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(ar,biaya penggilingan kedelai dqy, listrik
hﬂn; dinyatakan dalam satuan rupigp,
)’&l

. pel 3. Rata-rata Biaya Varighe; Usitia

I Industri  Tahu  Skal, Rumay,
Tangga di Kabupatep Sukoh
Per Proses Prodyksi

arjo

T Jenis Biaya [Sebelum

| ariabel Kenaikan
Harga Ke-
delai (Rp)

" [Bahan baku_[21.496,7

—

Minyak 62,5
" loreng
;":'r}-,-.-;x__r_e[ke[ia 8.530.1
1 Minyak 60,1

tanah
fﬁdan 150,5

196,7

3,5
penggilingan
fﬁportasi 1.0862 (19641 a7 |
7 [Bahan bakar [L7718 7091 [rag
~umlsh  B37579 k0.1163 3 g

Sumber : Analisis data primer

Berdasarkan tabel di atas rata-rata biaya
variabel yang dikeluarkan produsen tahy
mengalami kenaikan sebesar 43,8% sebelum
dan sesudah kenaikan harga 'kedc]ai:
Kontribusi kenaikan terbesar pada biaya
variabel berasal dari biaya bahan baku sebesar
49,9%. Kebutuhan kedelai dari masing-
masing produsen tahu berbeda-beda, dalam
satu kali hari produsen tahu memproduksi
kedelai mulai dari 20 kg hingga 290 kg per
produksi.

Biaya minyak goreng memiliki kenaikan
terbesar kedua setelah kedelai. Tidak semua
produsen menggunakan minyak goreng,
hanya yang memproduksi tahu goreng saja
yang menggunakannya. Hal ini karena harga
minyak goreng yang tinggi menyebabkan
para produsen tahu lebih memilih hanya
memproduksi tahu putih saja. Harga
minyak goreng perkilonya berkisar antara
Rp. 10.700,00-Rp. 13.500,00 tergantung
Pada jenis minyak goreng tersebut. Minyak
goreng yang dibeli oleh produsen tahu adalah
minyak goreng curah.

Kenaikan fata-rata i,

sebesar 44,70, di Ya  transportas;

Bunakan untyk membelj
pribadi

Satu dengan lainnya, Bahan bakar yang
dlgu.nakan adalah kayu bakgr yang dibelj
per ikat atau per colt, brambut Yang dibel
per karung, grajen yang dibelj per karung,
sampah plastik atau disebyt awul yang dibelj
per n minyak tanah. Masing~masing
Jenis bahan bakar mempunyai kelebihan dan
k?kurangan. Untuk bahan bakar kayu mudah
dicari tetapi harganya cukup mahal. Bahan
bakar brambuyt harganya murah tetapi sulit
didapatkan, karena harus menunggu orang
yang panen padi. Grajen harganya murah
tetapi sulit dicari karena untuk mendapatkan
grajen harus membelj pada produsen kayy
olahan. Sedangkan untuk bahan bakar awul
atau sampah plastik harganya murah namun
mencemari  lingkungan karena asapnya
hitam. Hal ini menyebabkan setiap produsen
memilih bahan baky yang berbeda sesuai
kebutuhan mereka. Kenaikan rata-rata biaya
bahan bakar ini sebesar 34 6%

Kenaikan rata-rata biaya variabel listrik
dan penggilingan sebesar 23,5%. Biaya
listrik digunakan untuk penerangan saat
dibutuhkandammtukpompaairsumur.Biaya
penggilingan kedelai bagi yang memiliki
mesin penggiling kedelai digunakan untuk
membeli solar untuk mesin penggiling.
Sedangkanbagiprodusen yangtidak memiliki
mesin penggiling, mereka menggilingkan
kedelai ketempat penggilingan kedelai atau
ke tempat tetangga yang mempunyai mesin
penggilingan.

c. Biaya Total

Biaya total adalah seluruh biaya yang
secara nyata dikeluarkan oleh produsen Eahu.
Terdiri dari biaya tetap dan biaya vz;nabel
yang dinyatakan dalam rupiah. Hal ini dapat
dilihat pada tabel di bawah:

——
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Tabel6. Rata-rata Biava Total Usaha Industri
lahu Skala Rumah Tungga di

Kabupaten Su koharjo Per Proses
Produksi

Rata-rata Biava [Rata-rata Biaya
No Penis BiayafTotal Sebelum  [Total Sebe-
Total Renaikan Harga flum Kenaikan
Kedelaiper  [Harga Kedelai
Proses Produksi per Proses

P 52 1.87
3. [Penyusutan P52
hangunan
T pahanbaku 128 £9.40
edelat
r:ﬁy'akgurrng 189 D10
b, [Tenaga kerja P4.32 17.70
E PMinyak tanah__P.17 .15
R [Listrik dan peng .43 0.32
oilingan :
b, [Transportasi 3.10 3.18
10./Bahan bakar 5.05 .38
lomiah |10 100

Rp) Produksi (Rp)
1. Biavatetap|l 322, 1.710,1
. Biaya 33.757.9 60.116.3
variabel
fumlah 35,0803 61.826 4

Sumber : Analisis data primer

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa biaya terbesar yang dikeluarkan
dalam usaha industri rumah tangga tahu
di Kabupaten Sukoharjo berasal dari rata-
rata biaya variabel baik sebelum maupun
sesudah kenaikan harga kedelai. Rata-rata
biaya tetap yang dikeluarkan mempunyai
proporsi vang sangat kecil karena biaya tetap
vang dikeluarkan untuk biaya penyusutan
peralatan. penyusutan bangunan dan bunga
modal investasi dimana peralatan yang
digunakan masih sangat sederhana.

Penggambaran ~ komponen-komponen
biaya apakah mengalami perubahan sebelum
dan setelah kenaikan harga kedelai dengan
melihat proporsi biaya terhadap biaya total.
Rata-rata proporsi biaya terhadap biaya total
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Rata-rata Proporsi Biaya Total
Usaha Industri Tahu Skala Rumah
Tangga di Kabupaten Sukoharjo
Per Proses Produksi

Sumber : Analisis data primer

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa proporsi biaya terbesar terhadap
biava total berasal biaya pembelian bahan
baku kedelai sebesar 6128 % sebelum
kenaikan harga kedelai dan 69.40% sesudat}
kenaikan harga kedelai. Kennikan. proporsi
biava ini mencapai 8.12% dari biaya Ema]
vane dikeluarkan produsen tahu. Kenaikan
i:roﬁorsi biayajugaterjadi pada biaya min}‘al\f
goreng dan transportasi, sedangkan proporsi
untuk komponen biaya lainnya mengalami
penurunan terhadap biaya total.

Pengujian hipotesis 1, untuk mengetahui
dampak kenaikan harga kedelai terhadap
proporsi biaya bahan baku. terlebih dahulu
dilakukan perhitungan proporsi biaya bahan
baku kedelai terhadap biaya total sebelum
kenaikan harga kedelai dan sesudahnya.
kemudiandibandingkan. Pengujian hipotesis
1 dengan menggunakan uji t. Hasil uji t dapat
dilihat pada tabel berikut :

No.lenis Biaya roporsi roporsi
Variabel ebelum Ke- [Sesudah Ke-
aikan Harga jpaikan Harga
edelai (%) [Kedelai (%)
I. [Bungamodal 10,02 0,01
investasi
D. I;’cnyusutan 1.23 0,88
eralatan
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o 8. HﬂSH L’_’ﬂ. !/ P?‘Oporsf Blaya B
Tabe Sestudah Kenaikan Harga Ke ddatn

s

---'-'---.
- D% Confidengs— I i N
M Std, Deviation Std. Error Interval of the Dif- Sig. (2
. ean 8. (2-
Uraian Mean E?EEE___-__._____[ df lailed)
Ower Upper
oreporsibiaya sche- = [ ey
jum kenaikan harga
| proporsi biaya setelah -.0720 {0445 00813 Losss | gssq 8860 D9 |00
ikan harga '
enaikan e — N SR —_—
m; Analisis data primer

Tabel di atas diketahui bahywg terjad
erbedaan proporsi biaya bahan bak kedelaj
rerhadap biaya total ?Ebclum. dz-ln sesndih
kenaikan harga kedelai yang signifikan, Jika
dilihat dari nilai meannya yang sebesar .
0,0720, menunjukkan bahwa prop_orsi biaya
b;lhan baku kedelai terhadap' biaya tota]
setelah kenaikan harga .kedclal lebih besar
daripada sebelum kenaikan harg.a kedelai.
Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan harga
kedelai berdampak pada k.enaikan proporsi
biaya bahan baku yang lebih besar d_aripac!a
biaya-biaya lainnya, sehingga hipotesis
pertama yang menyatakan diduga proporsi
biaya bahan baku pada home industry tahy
sesudah kenaikan harga kedelai tidak sama
dengan sebelum kenaikan harga kedelaj
adalah diterima.

d. Analisis Keuntungan

Penerimaan total menurut Nicholson
(1994:34) adalah hasil pengalihan antara
jumlah barang yang dijual dengan harga
barang tersebut (yang nilainya terg_anumg
dari jumlah barang. Semakin banyak _]I.ll'[‘liff]‘l
produk yang dihasilkan maupun .semakm
tinggi harga per unit produksi, maka
penerimaan total yang diterima produsen
akan semakin besar, Sebaliknya jika produk
yang dihasilkan sedikit dan harganya rendah
maka penerimaan total yang diterima oleh
produsen semakin kecil.

Penerimaan yang didapat dari masing-
masing produsen tahu berbeda-beda ada
Yang menjual tahu putih dan tahu goreng
dengan dua ukuran yaitu tahu ukuran kecil

ahan Baky Kedelq; Te

rhadap Biayg Ty Sebelym dan

Cm; 5x4x2,5¢cm. Ukurantahuantara produsen

satu dengan lainnya berbeda tergantung pada
kehendak produsen.

Rendemen kedelaj menjadi tahu, darj 4-
Skgkedelaidapatmenjadi2cetaktahudengan
ukuran cetakan kurang lebih 40x60x 1 5cm
dari satu cetak inj dapat dijadikan 234 biji
dengan ukuran 3,3x3x2,5 ¢m; 96 biji dengan
ukuran 5x5x2,5: 200 biji dengan ukuran
3x4x2,5 dan sebagainya, tergantung pada
kehendak produsen tahy masing-masing.
Besarnya produksi tahy dan penerimaan
usaha tahu di Kabupaten Sukoharjo akan
disajikan dalam tabe| berikut:

e

ber 2009
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Tabel 9. Produksi Rata—Rata Talhu dan Pe

nerimaan Usaha In

Austri Tahu Skala Rumah Tangga
s

di Kabupaten Sukoharjo Per Proses Produksi imaan

No  [Uraian [B iji |Rala-raEMfl§L——§—”
Sebelum Kenaikan Harga Kedelai ) — 3.922,33
l. [T goreng besar 30,73 14583 1 — 4.065.83
2. |T. goreng kecil 10,63 1045 | — 9.371,67
3. [T putihbesar [21647 [143,5 i 11.835.17
4. [T. putih kecil 99,87 116,32 ——[597.12 983,33
5. |Ampas tahu ____.é’_g.--—---" 53.178.33
Setelah Kenaikan Harga Kedelai T 3,599, 17
I. [T.goreng besar [39,73  [255,77 — 5.635,00
P, [T gor.eng kecil 33,73 187,5 52.894,17
3. [T pulfh besa'ar 227,70  [240,00 ] 19.381,17
:Sl. 1; putih k]:ml 10530  [196,32 - —57455 6.533,38

. |Ampas tahu - 93.042.88

Total )

Sumber : Analisis data primer

Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-
rata penerimaan usaha industri tahu skala
rumah tangga di Kabupaten Sukoharjo
sebelum dan sesudah kenaikan harga kedelai
mengalami kenaikan sebesar Rp 73.600,29.
Perbedaan peneriman ini  disebabkan
karena adanya perbedaan jumlah tahu yang
diproduksi dan perbedaan harga tahu per
unitnya baik tahu putih maupun tahu goreng
yang mengalami kenaikan.

Penjualan yang dilakukan oleh produsen
tahu dengan penjualan per biji tahu
sedangkan untuk limbah tahu dijual per kg.
Penjualan tahu dilakukan dengan dua cara
sebagian besar produsen tahu menjualnya ke
pedagang perantara, namun ada pula yang
menjualnya ke konsumen langsung.

Keuntungan usaha merupal-ian selisih
Jntara nilai penjualan yang diterima dengan
biaya yang dikeluarkan untuk m‘emproduksl
barang yang dijual tersebut (Lipsey, et al,
1990:245). Keuntungan atau laba pengusaha
adalah penghasilan bersih yang diterimaoleh
pengusaha, sesudahnya dikurangi dengan
biaya-biaya produksi. Atau dengan kata
lain, laba pengusaha adalah selisih antara
penghasilan kotor dan biaya-biaya produksi.
Keuntungan yang diperoleh pengusaha tahu
di Kabupaten Sukoharjo merupakan selisih
penerimaan yang diterima dari penjualan
tahu dengan biaya total yang dikeluarkan
oleh produsen. Keuntungan usaha industri
rumah tangga tahu di Kabupaten Sukoharjo
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Rata-rata Keuntungan Usaha Industri Tahu Skala Rumah Tangga di Kabupaten

Sukoharjo Per Proses Produksi

Rata-rata Keuntungan Sebelum|Rata-rata Keuntungan Setelah
No. [Uraian Kenaikan Harga Kedelai (Rp) [Kenaikan Harga Kedelai (Rp)
1 Biaya tetap 13224 1.710,1
2. Biaya variabel 33.757.9 60.116,3
3. Biaya total 35.080,3 61 .826;4
o Penerimaan total — [53.178,3 93.042.9
5 Keuntungan 18.098,0 31.216.5

Sumber : Analisis data primer

Ctartd [ 1Ry 3 7 v » O
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¢ daripada keuntungan sebelum harga
bezeiai mengalami kenaikan. Keuntungan
klc diterima produsen yang lebih besar
.)'a.nﬁikareﬂaka" pengurangan ukuran tahy,
ni Jikan harga tahu dan subsidi kedelai oleh
ken erintah. Jika dilihatdari jumlahtahu yang
d;:tsilkan setclah kenaikan harga kedelai
dikElahui hahwa tahu Putlh_besar. tahy
oreng besar dan tahu pl.ltllh kec:! mengalami
peninékaw“ jumlah bila dibandingkan
dengan jumlah tahu sebe!unT ker}aikan harga
ked;tai' Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan jumlah bah.an baku yang sama
bes;m}’a' dihasilkan jumlah tahu yang lebih
banyak. Dengan kata l.am, potongan tahu
untuk setiap ukuran baik tahu putih besar,
tahu putih kecil maupun tahu goreng besar
mengalami pengurangan ukuran dari ukuran
ahu sebelum kenaikan harga kedelai.

_ Keumungan yang
diperoleh darj kenaika

-rrnaifpun Februari, dan harga kedelaj bulan

uni st.:dah ada subdsidi hares kedelai oleh
Pemerintah sebesarRp | .Oﬂﬂ&gnamun ha .
tahu tidak mengalamj pcnuml:an. Kenail-ifa
harga untuk semua jenis tahy lebih dari 60‘3:’]
dari harga sebelumnya sehingga jelas hal in?
menguntungkan produsen,

Pengujian hipotesis 2. untuk mengetahui
dampak kenaikan harga kedelaj terhadap
keuntungan pada home industry tahu
terlebih  dahulu  dilakukan perl"ii!unoar;
keuntungan sebelum kenaikan harga ked:!ai
dan sesudahnya, kemudian dibandingkan,
Pengujian hipotesis 2 dengan menggm;akan

uji t. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 11. Hasil Uji t Dampak Keuntungan yang Diperoleh Produsen Sebelum dan Sesudah

Kenaikan Harga Kedelai
[F 95% Confidence
Std. De- [Std. Er- [Interval of the Dif- Sig. (2-
Uraian IMean viation  |ror Mean [ference t df  failed)
Lower  [Upper
Keuntungan

ebelum ke~ |13.118,59]11.423,69 [.085,67

haikan harga
| Keuntungan
etelah kenai-
lis(an harga

-17.384,27-8.852,92 £6,290 P9 0,00

Sumber : Analisis data primer

Tabel di atas diketahui bahwa terjadi
perbedaan keuntungan sebelum dan sesudah
kenaikan harga kedelai yang signifikan. Jika
dilihat dari nilai meannya yang sebesar -
13.118,59, menunjukkan bahwa keuntungan
setelah kenaikan harga kedelai lebih besar
daripada keuntungan sebelum kenaikan
harga kedelai. Hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan harga kedelai berdampak pada
kenaikan penerimaan yang lebih besar
daripada biaya yang telah dikeluarkan

schingga hipotesis kedua yang menyatakan
diduga keuntungan yang diterima hnme:
industry tahu sesudah kenaikan harga kedelai
tidak sama dengan sebelum kenaikan harga
kedelai adalah diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan an_alis'i%
yang telah dilakukan. maka dapat ditarik
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kesimpulan sebagai berikut:

. Terjadi perbedaan proporsi biaya bahan

baku kedelai terhadap biaya total yang
signifikan sebelum dan sesudah kenaikan
harga kedelai pada home industry tahu
dimana mempunyai proporsi biaya yang
lebih besar.

Terjadi perbedaan keuntungan yang
signifikan sebelum dan sesudah kenaikan
harga kedelai pada home industry tahu
dimana mempunyai keuntungan yang
lebih besar.

| o]

B. Saran

I. Produsen tahu sebaiknya melakukan
komitmen dengan pedagang perantara
mengenai kepastian hari dan jumlah tahu
yang akan dibeli. Hal ini sebagai upaya
untuk meminimalkan produksi tahu yang
tidak terjual.

2. Produsen tahu mencari peluang
memperluas pemasaran tahu ke luar
daerah dengan memanfaatkan jaringan
pemasaran yang telah ada

3. Produsen tahu sebaiknya melakukan
manajemen pencatatan mengenai seluruh
biaya yang dikeluarkan dan penerimaan
yang diperoleh. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui keuntungan yang diperoleh

dan menghindari kerugian pada usaha
tahu.
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